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ABSTRACT 
  
 Abundance of natural resources that have been used as a substitute for 
bacterial growth media to encourage researchers to examine and make 
substitutions of alternative media Nutrient Agar is derived from gadung tuber and 
uwi tuber. Media usage of natural origin are concidered  more economical. This 
study uses a Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors. Factor 1 is a 
type is Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Factor 2 is the type of media 
that is gadung tuber, uwi tuber, and Nutrient Agar (NA) is a media control. The 
second test bacteria inoculated by means of a spread plate and incubated for 24-
48 hours at 37
o
C. The parameters measured were the number population and size 
of the of bacterial colonies. Total populous, either Esherichia coli or 
Staphylococcus aureus is the gadung tuber media with the results of Too much 
Too Count (TMTC) which means that the population of bacteria very much. 
Total population of Escherichia coli in media uwi tuber was 2,3×10
9
 CFU/ml 
and the media NA 3,6×10
9
 CFU/ml. Total population of Staphylococcus aureus 
in uwi tuber was 2,3×10
9
 CFU/ml and the media NA is 5,5×10
9
 CFU/ml. Best 
bacterial colony size (large easily and observed) are on NA media, while in 
between the two media tuber bacterial colonies best (easily observed and large) 
is the tuber uwi media. The results showed that the alternatif media of gadung 
tuber and uwi tuber can be used as a substitute NA media for bacterial growth. 
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ABSTRAK 
 Banyaknya sumber daya alam yang telah dimanfaatkan sebagai substitusi 
media pertumbuhan bakteri mendorong peneliti untuk mengkaji dan membuat 
media alternatif substitusi Nutrient Agar yang berasal dari umbi gadung dan umbi 
uwi. Penggunaan media yang berasal dari alam dinilai lebih ekonomis. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan. 
Faktor 1 adalah jenis bakteri yaitu Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
Faktor 2 adalah jenis media yaitu media umbi gadung, umbi uwi, dan Nutrient 
Agar (NA) sebagai media kontrol. Kedua bakteri uji diinokulasi dengan cara 
spread plate dan diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37°C. Parameter yang 
diamati adalah jumlah populasi dan ukuran koloni bakteri. Jumlah populasi 
terbanyak, baik Escherichia coli maupun Staphylococcus aureus adalah pada 
media umbi gadung dengan hasil Too Much Too Count (TMTC) yang berarti 
populasi bakteri sangat banyak. Jumlah populasi Escherichia coli pada media 
umbi uwi adalah 2,2×10
9
CFU/ml dan pada media NA adalah 3,6×10
9
 CFU/ml. 
Jumlah populasi Staphylococcus aureus pada umbi uwi adalah 2,3×10
9
CFU/ml 
dan pada media NA adalah 5,5 × 10
9
 CFU/ml. Ukuran koloni bakteri terbaik 
adalah pada media NA, sedangkan di antara kedua media umbi koloni bakteri 
terbaik adalah pada media umbi uwi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
alternatif dari umbi gadung dan umbi uwi dapat dijadikan media substitusi NA 
untuk pertumbuhan bakteri. 
 
Kata kunci : umbi gadung, umbi uwi, nutrient agar, bakteri, media pertumbuhan bakteri. 
 
PENDAHULUAN  
 Penggunaan media atau medium dalam cabang ilmu biologi yaitu 
mikrobiologi sangat penting untuk menumbuhkan mikroba, isolasi, perhitungan 
jumlah mikroba, dan pengujian sifat-sifat fisik bakteri sehingga suatu bakteri 
dapat diidentifikasi. Nutrisi yang diperlukan mikroorganisme seperti bakteri dan 
jamur  biasanya berupa senyawa sederhana yang tersedia secara langsung atau 
berasal dari senyawa kompleks yang kemudian dipecah oleh mikroorganisme 
menjadi senyawa yang sederhana melalui proses enzimatik. Menurut Radji 
(2011), nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme untuk pertumbuhannya meliputi 
karbon, nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan fosfor, unsur logam seperti 
Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe, serta vitamin, air, dan energi. Untuk itu, 
media pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri harus memenuhi syarat  
nutrisi yang dibutuhkan. 
 Nutrient Agar (NA) adalah salah satu contoh media instan yang sering 
digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangbiakkan bakteri. Harga Nutrient 
Agar yang cukup mahal yaitu ± Rp. 1.500.000,00/500 grammendorong para 
peneliti untuk membuat media pertumbuhan bakteri yang berasal dari alam 
dengan biaya yang lebih ekonomis. Selain itu, pemanfaatan keanekaragaman 
sumber daya alam juga dapat dimaksimalkan dan tidak hanya dipandang sebelah 
mata khususnya dalam bidang keilmuan. 
 Beberapa peneliti telah berhasil membuat media pertumbuhan 
mikroorganisme dari sumber daya alam yang mudah ditemukan. Seperti 
pemanfaatan tumbuhan polong-polongan yaitu kacang tunggak, kacang hijau, dan 
kacang kedelai hitam yang digunakan sebagai media pertumbuhan 
mikroorganisme (Arulanantham et al, 2012 ; Ravimannan et al, 2014). Media 
yang berasal dari sayuran seperti wortel, buncis, tomat, dan labu juga dapat 
digunakan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme (Deivanayaki dan 
Iruthahayaraj, 2012). Pada penenelitian lain bahkan menggunakan limbah sayuran 
seperti kulit bawang merah, kulit bawang putih, dan kulit jagung sebagai media 
pertumbuhan beberapa mikroorganisme (Chanda dan Vikrant, 2015). Kwoseh et 
al (2012) menggunakan singkong sebagai sumber media pertumbuhan 
mikroorganisme. 
 Pemanfaatan sumber daya alam lain seperti beberapa jenis umbi yang 
mengandung karbohidrat cukup tinggi juga telah digunakan sebagai media 
pertumbuhan bakteri. Penelitian tersebut berhasil dilakukan oleh Anisah (2015) 
yang menumbuhkan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif dengan 
menggunakan media yang berasal dari umbi garut, umbi gembili, dan umbi 
ganyong. Jenis umbi lain yang memiliki potensi yang sama adalah umbi gadung 
dan umbi uwi serta beberapa jenis umbi yang lainnya. Untuk itu, peneliti 
bermaksud megkaji dan membuat media substitusi Nutrient Agar (media instan) 
dengan menggunakan umbi gadung dan umbi uwi sebagai media pertumbuhan 
bakteri gram negatif yaitu Escherichia colidan bakteri gram positif yaitu 
Staphylococcus aureus. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan November 2015 
sampai Februari 2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan. 
Faktor 1 adalah jenis bakteri yaitu bakteri Escherichia coli  (bakteri gram negatif) 
dan bakteri Staphylococcus aureus (bakteri gram negatif). Faktor 2 adalah jenis 
media yaitu umbi gadung dan umbi uwi, sertaNutrient Agar sebagai media 
kontrol. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi gadung dan umbi 
uwi, agar, gula, media Nutrient Agar, strain bakteri Escherichia coli dan bakteri 
Staphylococcus aureus, akuades, alkohol 70%, pH stik indikator, kapas, kertas 
payung, kertas label, korek api, plastik wrap, isolasi, dan spirtus. Alat yang 
digunakan antara lain : beaker glass (Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), tabung reaksi 
(Pyrex), gelas ukur (Pyrex), hot plate, magnetig strirrer, spatula, bunsen, 
inkubator, Laminar Air Flow (LAF), ose, drigalski, autoklaf, petridish, timbangan 
digital, sprayer, thermometer, pengaduk dari kaca, pisau, mikropipet, alat tulis, 
kain hitam, kain saring, kamera hp, rak tabung reaksi, sarung tangan, dan masker.  
 Langkah awal pelaksanaan penelitian adalah sterilisasi alat. Pembuatan 
media umbi gadung dan umbi uwi dilakukan dengan mebuat ekstrak yang 
dilakukan dengan cara merebus umbi sebanyak 300 gke dalam 1000 ml akuades 
dan menambahkan akuades sampai volume kembali seperti semula, lalu 
menambahkan gula dan agar ke dalam masing-masing ekstrak umbi. 
Menambahkan NaOH 0,05 N sampai pH menjadi netral. Media kontrol dibuat 
dengan menimbang 23 g Nutrient Agar dan melarutkannya ke dalam 1000 ml 
akuades steril serta memanaskannya di atas hot plate. Langkah yang terakhir yaitu 
mensterilkan media yang telah dibuat. Untuk inokulasi bakteri, menggunakan 
biakan yang telah dikultur dalam media miring sebelumnya. Selanjutnya, 
mengencerkan bakteri uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus sebanyak 
10
-6 
dan diinokulasi dengan metode spread platepada media umbi gadung, media 
umbi uwi, dan media Nutrient Agar yang telah dipadatkan ke dalam petridish 
steril kemudian diinkubasi 24-48 jam pada suhu 37°C dalam inkubator. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode 
eksperimen, kepustakaan, dan dokumentasi. Untuk mengetahui potensi media 
umbi gadung dan umbi uwi yang digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan 
bakteri adalah dengan cara menghitung pertumbuhan populasi bakteri dan 
membandingkan ukuran koloni bakteri yang dihasilkan. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Jumlah populasi bakteri 
dihitung dengan membagi jumlah koloni bakteri dengan faktor pengenceran dikali 
volume sample.                       
             
                                  
 
(Badan Standar Nasional, 1992 ; Cappuccino and Sherman, 2014). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil data dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 1 Hasil Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
Perlakuan 
Populasi Bakteri 
(CFU/ml) 
           
  
     TMTC 
           
  
           
  
     TMTC 
           
  
Keterangan :  
Bakteri Escherichia coli (  ), Bakteri Staphylococcus aureus (  ), Media Nutrient Agar (  ), 
media umbi gadung  (  ), media umbi uwi (  ), TMTC (Too Much Too Count). 
  
 Tabel1 menunjukkan bahwa adanya perbedaan pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli pada masing-masing media. Jumlah populasi bakteri yang paling 
banyak adalah pada media umbi gadung yaitu TMTC (Too Much Too 
Count),dengan kata lain jumlah populasi terlalu banyak yang mengakibatkan 
populasi bakteri sulit untuk dihitung. Jumlah populasi bakteri terbanyak kedua 
adalah pada media Nutrient Agar yaitu 3,6×10
9
CFU/ml, dan yang terakhir adalah 
pada media umbi uwi sebanyak 2,2×10
9
CFU/ml. Hasil jumlah populasi dengan 
bakteri uji Staphylococcus aureus yang terbanyak adalah pada media umbi 
gadung yaitu TMTC (Too Much Too Count). Jumlah populasi terbanyak kedua 
adalah pada media Nutrient Agar (kontrol) yaitu sebanyak 5,5×10
9
 CFU/ml, dan 
yang terakhir adalah pada media umbi uwi yaitu sebanyak 2,3×10
9
CFU/ml. Jadi, 
media substitusi terbaik berdasarkan jumlah populasi bakteri dari kedua umbi 
adalah media dari umbi gadung, meskipun jumlah yang diperoleh belum diketahui 
secara pasti karena bersifat TMTC (Too Much Too Count). 
 Perbedaan  pertumbuhan bakteri uji antara media kontrol yaitu Nutrient 
Agar dan media alternatif umbi gadung dan umbi uwi dapat disebabkan karena 
kandungan nutrisi yang tersedia. Komposisi dalam Nutrient Agar adalah beef, 
agar, pepton, dan air yang telah teruji secara klinis digunakan sebagai media 
pertumbuhan bakteri. Dalam hal ini, umbi gadung dan umbi uwi juga memiliki 
kandungan nutrisi yang memungkinkan bakteri dapat tumbuh di dalamnya. Untuk 
lebih jelasnya, perbedaan kandungan nutrisi antara umbi gadung dan umbi uwi 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2Kandungan Gizi Umbi Gadung dan Umbi Uwi 
NO Kandungan Gizi (Satuan) 
Jumlah per 100 gram Bahan 
Umbi Gadung (a) Umbi Uwi (b) 
1. Kalori (kkal) 100 101 
2. Protein (g) 0,9 2,0 
3. Lemak (g) 0,3 0,2 
4. Karbohidrat (g) 23,5 19,8 
5. Kalsium (mg) 79 45 
7. Fosfor (mg) 66 280 
8. Fe (mg) 0,9 1,8 
9. Vitamin B1 (mg) 0,23 0,1 
10. Vitamin C (mg) 1,9 9,0 
11. Air (g) 74,4 75 
Sumber : 
a : Slamet dan Tarwotjo, 1980 
b : Prawiranegara, 1996 
  
 Berdasarkan Tabel 2, umbi gadung dan umbi uwi memiliki kadar nutrisi 
yang tidak jauh berbeda. Akan tetapi, jumlah populasi bakteri yang dihasilkan 
pada media umbi gadung lebih banyak dari pada jumlah populasi pada media 
umbi uwi. Hal tersebut dapat disebabkan karena perbedaan tingkat kematangan 
dari kedua umbi. Menurut Maulani dkk (2012), kadar karbohidrat dan nutrisi lain 
pada umbi berhubungan erat dengan tingkat kematangan. Umbi yang masih muda 
memiliki kadar nutrisi yang lebih rendah dari pada umbi yang sudah tua. Selain 
itu, perbedaan pertumbuhan bakteri dapat dipengaruhi oleh suhu dan masa 
penyimpanan umbi setelah panen sebelum diolah menjadi media pertumbuhan 
bakteri. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Asgar dan Rahayu (2014)yang 
menjelaskan bahwa penyimpanan umbi dengan suhu dingin dan pengondisian 
(masa simpan) memberikan pengaruh positif terhadap total padatan terlarut, susut 
bobot, dan penampakan. Terjadi interaksi positif antara suhu penyimpanan  
dengan masa simpan terhadap gula reduksi dan vitamin C. Diperoleh hasil suhu 
dan masa simpan yang paling baik adalah pada suhu 7º C sampai 10º C dengan 
masa simpan 6-9 hari.   
 Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri pada media 
umbi adalah kadar serat yang terkandung dalam umbi. Umbi yang memiliki kadar 
serat lebih banyak akan sulit jika diekstrak (Koswara, 2010). Umbi yang memiliki 
kadar serat lebih tinggi adalah umbi uwi. Banyaknya serat akan mempengaruhi 
keluarnya nutrisi yang terkandung dalam umbi sehingga nutrisi pada media juga 
akan berkurang. Jadi, semakin banyak serat yang terkandung maka semakin 
sedikit nutrisi yang keluar dari dalam umbi. Oleh karena itu, jumlah populasi 
bakteri pada media umbi uwi kurang optimal jika dibandingkan dengan jumlah 
populasi bakteri pada media umbi gadung.  
 Hasil terbaik pertumbuhan bakteri jika ditinjau dari ukuran koloni adalah 
pada media Nutrient Agar. Dalam penelitian, masa inkubasi bakteri pada media 
Nutrient Agar adalah 24 jam, sedangkan masa inkubasi dari media substitusi yang 
berasal dari umbi gadung dan umbi uwi adalah 48 jam. Seperti yang dijelaskan 
olehGould dan Brooker (2003), setelah inokulasi medium biakan, spesimen 
diinkubasikan pada suhu yang sesuai untuk beberapa waktu. Sebagian besar 
bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia tumbuh baik pada suhu 
37ºC dan menghasilkan koloni yang dapat dilihat di permukaan agar dalam 24-48 
jam. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah perbandingan gambar dari hasil 
penelitian : 
 
Bakteri Escherichia coli 
 
 
 
 
 
 
Bakteri Staphylococcus aureus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Pertumbuhan Koloni Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada media Nutrient 
Agar (kontrol), media umbi gadung,dan media umbi uwi inkubasi 24 jam 
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Bakteri Staphylococcus aureus 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 2 Pertumbuhan Koloni Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada media umbi 
gadung dan media umbi uwi inkubasi 48 jam 
 
 Berdasarkan Gambar 2, pertumbuhan koloni bakteri Escherichia colidan 
Staphylococcus aureus pada media umbi gadung adalah sangat kecil yang 
menyebabkan koloni sulit untuk dihitung, sedangkan pertumbuhan koloni kedua 
bakteri pada media umbi uwi adalah lebih besar jika dibandingkan dengan koloni 
bakteri pada umbi gadung sehingga memudahkan dalam pengamatan dan 
perhitungan. Perbedaan ukuran koloni bakteri yang dihasilkan antara media umbi 
gadung dan media umbi uwi mungkin disebabkan oleh kandungan nutrisi pada 
kedua umbi. Meskipun kandungan karbohidrat pada umbi gadung lebih tinggi dari 
pada kandungan karbohidrat umbi uwi, akan tetapi pada beberapa komponen 
nutrisi, umbi uwi menunjukkan kadar yang lebih tinggi. Seperti halnya kandungan 
protein pada umbi gadung adalah sebesar 0,9 g/100 g, sedangkan pada umbi uwi 
Umbi gadung Umbi Uwi 
Umbi gadung Umbi Uwi 
adalah 2,0 g/100 g dan beberapa komponen lainnya yang dapat dilihat pada Tabel 
2. Seperti yang dijelaskan oleh Kontributor (2015) bahwa kandungan protein 
umbi uwi lebih tinggi dibanding umbi-umbian tropis lainnya dan kandungan 
karbohidrat cukup tinggi tetapi kadar gula rendah. 
 Faktor yang menyebabkan perbedaan pertumbuhan setelah ditinjau dari 
jumlah populasi dan ukuran koloni bakteri adalah kadar nutrisi yang berbeda pada 
masing masing media (Nutrient Agar, media umbi gadung, dan media umbi uwi). 
Komposisi nutrisi media Nutrient Agar telah disesuaikan dengan karakteristik 
metabolisme bakteri sehingga nutrisi pada Nutrient Agar lebih cepat dan mudah 
diolah untuk aktivitas metabolisme bakteri yang menyebabkan bakteri tumbuh 
optimal di dalamnya. Berbeda dengan Nutrient Agar, komposisi nutrisi pada umbi 
gadung dan umbi uwi yang lebih kompleks harus diolah terlebih dahulu melalui 
proses enzimatik agar menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga dapat 
digunakan untuk aktivitas metabolisme bakteri. Menurut Cappuccino dan 
Sherman (2014), karena berukuran besar, nutrien berbobot molekul tinggi seperti 
polisakarida, lipid, dan protein tidak dapat menembus membran sel. 
Makromolekul-makromolekul ini harus dihidrolisis terlebih dahulu oleh enzim 
ekstraseluler spesifik menjadi elemen-elemen dasar penyusunnya. Substansi-
susbstansi berbobot molekul  rendah ini kemudian dapat ditranspor ke dalam sel 
dan digunakan untuk sintesis kebutuhan-kebutuhan protoplasmik dan produksi 
energi. Dari penjelasan tersebut juga dapat ambil kesimpulan bahwa perbedaan 
masa inkubasi bakteri pada media Nutrient Agar  dan media yang berasal dari 
umbi disebabkan oleh lamanya proses metabolisme bakteri karena kandungan 
nutrisi yang berbeda. Faktor lain yang dapat menyebabkan perbedaan 
pertumbuhan bakteri selain kadar nutrisi pada media alternatif yang berasal dari 
umbi gadung dan umbi uwi adalah tingkat kematangan umbi, suhu dan masa 
penyimpanan, serta banyaknya serat yang terkandung seperti yang sudah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Warna media yang dihasilkan dari 
masing-masing umbi juga berbeda. Media umbi gadung berwarna putih agak 
keruh yang mengakibatkan pengamatan dan perhitungan jumlah koloni menjadi 
sulit, sedangkan warna media yang dihasilkan dari umbi uwi adalah merah muda 
dan jernih sehingga koloni yang terbentuk lebih mudah untuk diamati. 
 Berdasarkan uraian di atas, media yang berasal dari umbi gadung dan 
umbi uwi dapat digunakan sebagai media substitusi pertumbuhan bakteri. Media 
pertumbuhan bakteri dari umbi gadung dianggap sebagai media yang lebih baik 
jika dilihat dari banyaknya jumlah populasi bakteri. Akan tetapi, media 
pertumbuhan bakteri dari umbi uwi dianggap lebih baik jika ditinjau dari ukuran 
koloni yang terbentuk. Jadi, masing-masing umbi yaitu umbi gadung dan umbi 
uwi yang digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan bakteri memiliki 
kelebihan dan kelemahan tersendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang pemanfaatan umbi 
gadung dan umbi uwi sebagai media alternatif pertumbuhan bakteri, maka dapat 
disimpulkan bahwa Media dari umbi gadung dan umbi uwi dapat dimanfaatkan 
sebagai media alternatif substitusi Nutrient Agar untuk pertumbuhan bakteri gram 
positif dan bakteri gram negatif. 
 Saran dari peneliti berdasarkan penelitian yeng telah dilakukan adalah 
perlu memperhatikan tingkat kematangan umbi dan suhu-masa penyimpanan 
umbi pasca panen serta membuat media dari umbi tanpa penambahan gula. Media 
yang berasal dari umbi gadung dan umbi uwi dapat diaplikasikan sebagai media 
alternatif dalam penelitian di laboratorium, khususnya bidang mikrobiologi. 
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